BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada Bab-bab sebelumnya penelitian tentang

Prewedding di kalangan santri tinjauan sosiologi hukum islam (studi kasus

di Desa Singkalanyar Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk) dan

disesuaikan dengan rumusan masalah disimpulkan sebagai berikut :

1. Praktek prewedding yang dilakukan para santri ini sudah diluar batas
didalamnya terdapat unsur khalwat, ikhtilat, kasyful aurot. Terdapat
pose-pose terlarang yaitu seperti berpegangan tangan, saling
memandang, berpelukan. Ini semua dilakukan demi menunjukkan kasih
sayang terhadap pasangan, terdapat banyak faktor dan alasan antara lain
finansial yang yang mendukung, banyak dukungan dari keluarga, dan
sekedar ingin mengikuti tren dan mendapat kenangan bersama.

2. Dalam prespektif sosiologi hukum islam disini santri seorang yang
paham agama dan mengetahui hukum islam melakukan prewedding
yang bertentangan dengan hukum islam didalamnya menyatakan
prewedding itu haram yang didalamnya terdapat pose-pose terlarang
seperti berpegangan tangan, saling bersandar, saling memandang,
hingga berpelukan, para santri melanggar aturan agama dan fatwa MUI
yang dalam prewedding terdapat unsur khalwat, ikhtilat, khasyful aurot,
demi menunjukkan kasih sayang terhadap pasangan.
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas,
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Dengan adanya penelitian yang dilakukan di Desa Singkalanyar
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk dapat membantu masyarakat
terkhusus para santri di Desa Singkalanyar Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk saran dan juga kritik yang membangun dan
bermanfaat. Dengan kata lain, para santri harus mempelajari kembali
hukum dalam pelaksanaan prewedding sebelum melaksanakan
pernikahan.

2. Diharapkan bagi peneliti berikutnya mampu memahami dengan baik
tentang problematika terjadinya prewedding di kalangan santri di Desa
Singkalanyar Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk secara lebih
luas dan terperinci lagi sehingga peneliti berikutnya dapat melakukan

penelitian yang lebih baik dari penelitian yang saya lakukan.



